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Dalam Rencana Pembangunan Lima Tahun (1979/1980—1983/1984)
telah digariskan kebijaksanaan pembinaan dan pengembangan ke-
budayaan nasional dalam berbagai seginya. Dalam kebijaksanaan ini,
masalah kebahasaan dan kesastraan merupakan saiah satu masalah
kebudayaan nasional yang perlu digarap dengan sungguh-sungguh dan
berencana sehingga tujuan akhir pembinaan dan pengembangan ba-
hasa Indonesia dan bahasa daerah, termasuk sastranya, tercapai.
Tujuan akhir itu adalah berkembangnya bahasa Indonesia sebagai
sarana komunikasi nasional dengan baik di kalangan masyarakat luas.
Untuk mencapai tujuan akhir itu, perlu dilakukan kegiatan
kebahasaan dan kesastraan, seperti (1) pembakuan ejaan, tata bahasa,
dan peristilahan melalui penelitian bahasa dan sastra Indonesia dan
daerah, penyusunan berbagai kamus Indonesia dan kamus daerah,
penyusunan berbagai kamus istilah, serta penyusunan buku pcdoman
ejaan, pedoman tata bahasa, dan pedoman pembentukan istilah,
(2) penyuiuhan bahasa Indonesia melalui berbagai media massa,
(3) penerjemahan karya sastra daerah yang utama, sastra dunia, dan
karya kebahasaan yang penting ke dalam bahasa Indonesia, (4) pe
ngembangan pusat informasi kebahasaan dan kesastraan melalui pene
litian, inventarisasi, perekaman, pendokumentasian, dan pembinaan
jaringan informasi, dan (5) pengembangan tenaga, bakat, dan pres-
tasi dalam bidang bahasa dan sastra melalui penataran, sayembara
mengarang, serta pemberian bea siswa dan hadiah atau tanda peng-
hargaan.
Sebagai salah satu tindak lanjut kebijaksanaan itu, dibentuklah
oleh Pemerintah, dalam hal ini Departemen Pendidikan dan Kebu
dayaan, Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah
pada Pusat Pembinaan dan Pcngcmbangan Bahasa (Proyek Penclitian
Pusat) pada tahun 1974. Proyek itu bertugas mengadakan penclitian
bahasa dan sastra Indonesia dan daerah dalain segala aspeknya, ter-
masuk peristilahan untiik berbagai bidang ilmu pengetahuan dan
teknoiogi.
Karena luasnya masalah kebahasaan dan kesastraan yang perlu
dijangkau, sejak tahun 1976 Proyek Penclitian Pusat ditunjang oleh 10
proyek penclitian tingkat daerah yang berkedudukan di 10 propinsi,
yaitu: (1) Daerah Istimewa Aceh. (2) Sumatra Barat. (3) Sumatra
Selatan, (4) Jawa Barat, (5) Daerah Istimewa Yogyakarta, (6) Jawa
Timur, (7) Kalimantan Selatan (8) Sulawesi Selatan, (9) Sulawesi
Utara, dan (10) Bali. Selanjutnya, sejak tahun 1981 telah diadakan
pula proyek penclitian bahasa di 5 propinsi lain, yaitu: (1) Sumatra
Utara, (2) Kalimantan Barat, (3) Riau, (4) Sulawesi Tengah, dan
(5) Maluku. Pada tahun 1983 ini telah diadakan pula proyek penc
litian bahasa di 5 propinsi lain, yaitu: (1) Jawa Tengah, (2) Lampung,
(3) Kalimantan Tengah, (4) Irian Jaya, dan (.3) Nusa Tenggara
Timur. Dengan demikian, pada saat ini terdapat 20 proyek penelitian
tingkat daerah di samping Proyek Penelitian Pusat, yang berkedudukan
di Jakarta.
Program kegiatan proyek penelitian bahasa di daerah dan Proyek
Penelitian Pusat sebagian disusun berdasarkan Rencana Induk Pusat
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa dengan memperhatikan isi
buku Pelita dan usul-usul yang diajukan oleh daerah yang bersang-
kutan.
Proyek Penelitian Pusat bertugas, antara lain, sebagai koordinator,
pengarah administratif dan teknis proyek penelitian daerah serta
menerbitkan basil penelitian bahasa dan sastra. Kepala Pusat Pem
binaan dan Pengembangan Bahasa berkedudukan sebagai pembina
proyek, baik proyek penelitian tingkat daerah maupun Proyek Pene
litian Pusat.
Kegiatan penelitian bahasa dilakukan atas dasar kerja sama dengan
perguruan tinggi baik di daerah maupun di Jakarta.
Hingga tahun 1983 ini Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indo
nesia dan Daerah telah menghasilkan lebih kurang 652 naskah laporan
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penelitian bahasa dan sastra serta pengajaran bahasa dan sastra, dan 43
naskah kamus dan daftar istilah berbagai bidang ilmu dan teknologi.
Atas dasar pertimbangan efisiensi kerja sejak tahun 1980 penelitian
dan penyusunan kamus dan daftar istilah serta penyusunan kamus
bahasa Indonesia dan bahasa daerah ditangani oieh Proyek Penelitian
Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah, Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa.
Dalam rangka penyediaan sarana kerja serta buku-buku acuan bagi
mahasiswa, dosen, guru, tenaga peneliti, serta masyarakat umum,
naskah-naskah laporan basil penelitian itu diterbitkan setelah dinilai
dan disunting.
Buku Hitbiingan Bahasa dan Diaiek Melayii Kahupaten Kampar
Bagian Tiimir dengan Bahasa di Daerah Bekas Kerajaan Siak ini
semula merupakan naskah laporan penelitian yang berjudul "Hubung-
an Bahasa dan Diaiek Melayu Kabupaten Kampar Bagian Timur
dengan Bahasa di Daerah Bekas Kerajaan Siak", yang disusun oleh
tim peneliti Fakultas Keguruan, Universitas Riau dalam rangka kerja
sama dengan Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan
Daerah Pusat tahun 1977/1978. Setelah melalui proses penilaian dan
disunting oleh Drs. M. Djasmin Nasution dan Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa, naskah ini diterbitkan dengan dana yang
disediakan oleh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan
Daerah Jakarta.
Akhirnya, kepada Dra. Sri Sukesi Adiwimarta, Pemimpin Proyek
Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah-Jakarta (Proyek
Penelitian Pusat) beserta staf, tim peneliti, serta semua pihak yang
memungkinkan terbitnya buku ini, kami ucapkan tcrima kasih yang tak
terhingga.
Mudah-mudahan buku ini bcrmanfaat bagi pembinaan dan pe
ngembangan bahasa dan sastra di Indonesia.
Jakarta, September 1983 Amran Halim
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Semenjak bulan Oktober 1977 sampai dengan bulan Januari 1978
penulis mendapat kesempatan meneliti bahasa di daerah bekas Kerajaan
Siak. Penelitian itu dimaksudkan untuk mencari hubungan antara bahasa
Melayu Kabupaten Kampar bagian timur dan bahasa di daerah be
kas Kerajaan Siak. Bahasa Melayu Kabupaten Kampar bagian timur
sudahditelitipadatahun 1976/1977. Untuk mencari hubungan bahasa itu
tentulah lebih dahulu harus diketahui pula tentang bahasa di daerah bekas
Kerajaan Siak.
Sebelum membicarakan susunan bahasa di daerah bekas Kerajaan
Siak serta hubungannya dengan bahasa Melayu Kabupaten Kampar ba
gian timur lebih dahulu penulis menguraikan hal-hal yang mempengaruhi
bahasa itu.
1.1 Tempat Penelitian
Penelitian di atas dilakukan di Kabupaten Kampar bagian timur
(yang sudah diteliti 1976/1977) dan daerah bekas Kerajaan Siak, yaitu Ke-
camatan Siak di Kabupaten Bengkalis dan Kecamatan Siak Hulu di Kabu
paten Kampar.
Desa-desa tempat penelitian pada dua kecamatan di atas dapat dili-
hat dalam peta nomor 1 dan nomor 2.
1.2 Waktu Penelitian
Penelitian lapangan di daerah bekas Kerajaan Siak dilaksanakan
mulai bulan November 1977 sampai dengan Februari 1978. Penelitian itu
diadakan waktu sore sebab pada waktu pagi masyarakat sibuk bekerja.
1
\ .3 Hipotesis
Oleh karena daerah yang diteliti itu terletak berbatasan dengan Kabu-
paten Kampar bagian timur, bahasa dan dialek di daerah itu saling pe-
ngaruh-mempengaruhi. Di samping itu daerah yang diteliti itu dibatasi
pula oleh hutan-hutan yang lebat dan sungai-sungai yang susah diliwati.
Oleh karena itu, akan kita temui variasi-variasi bahasa. Oleh karena da
erah Kerajaan Siak itu terletak dekat ke Pekanbaru bila dibandingkan de
ngan Kerajaan Pelalawan (Kabupaten Kampar bagian timur ), maka
bahasa dan dialek di daerah Kerajaan Siak akan lebih maju daripada
bahasa di Kabupaten Kampar bagian timur.
1.4 Tujuan Penelitian
Penelitian yang telah dilaksanakan itu bertujuan menyusun deskripsi
singkat hubungan bahasa Melayu Kabupaten Kampar bagian timur
dengan bahasa di Kerajaan Siak. Selain itu, tujuan penelitian ini ialah
membuat peta variasi bahasa dan melihat bagaimana perkembangan
bahasa di kabupaten Kampar bagian timur serta di daerah batas Ke
rajaan Siak.
1.5 Populasi dan Sampel
Populasi penelitian ini ialah seluruh masyarakat yang berumur 20
tahun ke atas yang tinggal di daerah batas Kerajaan Siak, yaitu Kecamatan
Siak Hulu, sedangkan sampel yang diambil adalah empat orang pada se-
tiap desa yang diteliti.
1 .SKeadaanDesa
Keadaan desa yang diteliti ada yang sudah maju dan ada pula yang
belum maju, baik dari segi pembangunan, agama, dan perhubungan. Un-
tuk lebih jelasnya maka pada bagian ini penulis akan menyampaikan seca-
ra garis besar keadaan desa yang diteliti.
1.6.1 Pembangunan
a. Di desa ini bangunan seperti sekolah, madrasah, mesjid, dan surau
sudah ada, tetapi bangunan itu terletak di daerah yang sulit perhu-
bungannya dan jauh dari pusat kecamatan, apalagi bangunan itu be
lum merata dan masih sederhana. Di daerah penelitian ini sudah ada
sekolah lanjutan tingkat pertama, tetapi belum mencukupi. Di
daerah ini sekolah lanjutan tingkat atas belum ada; jadi, kalau
untuk melanjutkan sekolah harus ke Pekanbaru.
b. Pembangunan di bidang sarana seperti jalan, rumah, adayang sudah
baik dan ada pula yang masih sederhana karena di daerah ini per-
hubungan sulit, misalnya daerah Tapung Kiri dan Tapung Kanan di
Kecamatan Siak Hulu, serta Kerinci Kiri Dayun dan Kecamatan
Siak.
1.().2 Luas Daerah Penelitian dan Jumlah Penduduk
Luas Kecamatan Siak lebih kurang 2808,53 ha dan luas Kecamatan
Siak Hulu lebih kurang 433.200 ha. Jumlah penduduk Kecamatan Siak
16.397 orang dan jumlah penduduk Kecamatan Siak Hulu 46.052 orang.
Pada kedua kecamatan itu masih terdapat banyak hutan. Sumber pencari-
an penduduk di daerah ini adalah menyadap karet, menangkap ikan, dan
berladang.
1.6.3 Pendidikan
Pendidikan di daerah yang masih susah perhubungan dan pada kehi-
dupan masyarakat yang sederhana masih ketinggalan seperti di Dayun,
Kerinci Kiri, Kerinci Kanan, Tapung Kiri danTapung Kanan. Akan tetapi,
bagi masyarakat yang mampu dan daerah yang mempunyai perhubungan
yang baik, biasanya anak-anaknya ada yang melanjutkan pelajaran ke
sekolah yang lebih tinggi.
\.6AAgama
Pada umumnya penduduk Kecamatan Siak dan Siak Hulu beragama
Islam, hanya ada beberapa orang yang beragama Kristen dan Buda.
1.6.5 Perhubungan
Perhubungan ke daerah penelitian ada yang sulit dan ada yang mu-
dah. Walaupun ada yang mudah, tetapi memakan waktu yang panjang
karena perhubungan melewati sungai. Alat perhubungan di daerah ini ter-
diri dari kapal motor dan sampan. Jalan darat ada juga, tetapi sulit. Se-
lain itu,ada juga perhubungan antardesa dengan berjalan kaki melewati
hutan-hutan.
1.6.6Batas-batasDaerah Penelitian
Batas-batas daerah penelitian yang di bawah ini adalah batas keselu-
ruhan daerah penelitian 1976/1977 dan 1977/1978. Batas-batas daerah
penelitian itu adalah sebagai berikut.
Sebelah selatan berbatas dengan Kabupaten Indragiri Hulu dan Indragiri
Hilir. Sebelah utara berbatas dengan Kecamatan Tebingtinggi dan Keca-
matan Mandau. Sebelah barat berbatas dengan Kecamatan Tandun dan
Kecamatan Kampar. Sebelah timur berbatas dengan Kabupaten kepu-
lauan Riau.
1.6.7 SumberPeta
Sumber peta adalah peta Propinsi Riau dari kantor Gubernur Pro-
pinsi Riau, Pekanbaru.
1.6.8 Sejarah Daerah Penelitian
Di Kabupaten Kampar bagian timur pada tahun lebih kurang 1811
ada Kerajaan Pelalawan yang diperintah oleh Syed Abdurrahman. Pada
waktu itu pula Siak diperintah oleh Syarif All saudara dari Abdurrahman.
Jadi, jelas bagi kita bahwa kerajaan itu mempunyai hubungan keluarga.
1.6.9 Lambang Fonetik
Lambang fonetik yang dipakai adalah lambang International Pho
netic Alphabet (IP A).
1.7 Peninggalan Lama
Di daerh penelitian ini masih terdapat peninggalan lama, yaitu
istana Sultan Siak di Siak Sri Indrapura. Di Kampar bagian timur di-
temui istana Sultan Pelalawan. Akan tetapi, di istana Siak masih kita
jumpai barang-barang peninggalan kerajaan. Berdasarkan pengamat-
an, di istana Siak tercermin bagaimana keagungan Kerajaan Siak
Sri Indrapura pada masa dahulunya. Barang-barang yang di istana
Sultan Siak itu bukannya di buat orang Indonesia dan tetangga saja,
tetapi banyak barang-barang buatan dari Eropa. Konon kabarnya ada
alat hiburan yang bernama kornik yang di dunia ini hanya dijum-
pai di istana Siak dan Jerman saja.
BAB II BAHASA DI DAERAH BEKAS KERAJAAN SIAK
SRI INDRAPURA
Bahasa yang diteliti di daerah bekas Kerajaan Siak Sri Indrapura
bukanlah lokasinya di seluruh daerah bekas Kerajaan Siak. Akan tetapi,
bahasa yang diteliti itu adalah di Kecamatan Siak Sri Indrapura dan Ke-
camatan Siak Hulu. Siak Sri Indrapura adalah bekas pusat Kerajaan Siak.
Pada bagian yang akan diuraikan berikut ini adalah hasil penelitian
bahasa di Kecamatan Siak dan Siak Hulu.
2.1 Situasi Kebahasaan
Berdasarkan pemakai bahasa di Kecamatan Siak dan Siak Hulu, ba
hasa yang dipakai di kedua kecamatan itu adalah bahasa Melayu. Hal itu
sejalan pula dengan kerajaan yang ada di sana dahulu, yaitu kerajaan
Siak. Secara historis Kerajaan Siak termasuk kerajaan Melayu. Di dalam
buku Sejarah Riau 1975:19/1 istilah Melayu ini dipergunakan untuk me-
namakan sebuah kerajaan yang dikenal dengan nama Kerajaan Me
layu Riau. Bahasa yang dipakai adalah bahasa Melayu yang merupakan
bahasa lingua franca. Sekarang jelaslah kepada kita bahwa bahasa
yang dipakai di daerah bekas Kerajaan Siak adalah bahasa Melayu.
Bahasa yang dipakai di Kecamatan Siak dan Siak hulu hanyalah ba
hasa Melayu walaupun di daerah itu ada suku-suku Jawa, Cina, dan Batak.
Namun, bahasa mereka tidak berpengaruh. Jadi, perbedaan bahasa tidak
ditemui di daerah penelitian itu. Yang dijumpai adalah perbedaan dialek.
Perbedaan dialek disebabkan antara desa yang satu dengan yang lain
dibatasi oleh hutan dan sungai, lebih.lebih perhubungan antara desa sulit.
Hal ini sesuai dengan pernyataan Soepomo Poejosoedarmo dalam
"Analisa Variasi Bahasa" (1976:3), yang menyatakan bahwa diaiek geo-
grafi berbeda dengan diaiek geografi yang lain karena daerah tempat asal
usul si penuturnya yang berlainan.
Berdasarkan letak daerah, diaiek itu dapat dibagi sebagai berikut:
a. diaiek SiakdiKecamatanSiak;
b. diaiek Tapung di Kecamatan Siak Hulu; dan
c. diaiek darat, yaitu diaiek yang dipakai oleh masyarakat yang letak
daerahnya jauh dari pinggir sungai atau sering juga disebut diaiek
Petalangan.
Batas diaiek dapat dilihat pada peta nomor 3. Perbedaan diaiek da-
pat dilihat pada waktu membicarakan fonologi, morfologi, sintaksis, dan
leksikon. Dalam membicarakan keempat unsur bahasa itu akan jelas ba-
gi kita bagaimana variasi bahasa di desa-desa tempat penelitian.
Di dalam penyelidikan bahasa di Kecamatan Siak Hulu dan bekas





Unsur-unsur bahasa itu penulis uraikan satu persatu di bawah ini.
l.lFonologi
Berbicara mengenai fonologi tentulah tidak terlepas dari pembicara-
an fonetik dan fonem bahasa yang diselidiki. Hal ini sesuai dengan apa
yang dikatakan oleh Martur Joos di dalam Fonologi: Fonemik dan Fone
tik Akustik, terjemahan Muhadi Padmadwiria (1976:2), "... bahwa se-
suatu deskripsi ilmiah tentang fonologi harus menemukan dan mencatat
setiap perincian fonetik yang kecil dan sejauh mungkin dapat menampil-
kan semua perincian dalam deskripsi final." Sekarang saya teruskan men-
diskusikan bahagian-bahagian kecil fonetik ini dan apa yang telah dilaku-
kan terhadapnya dalam fonemik. Jadi, jelaslah bahwa dalam membicara
kan fonologi kita akan menguraikan fonetik dan fonemik (ilmu fonem).
2.2A Fonetik
Pembicaraan tentang fonetik suatu bahasa tentu tidak akan terlepas
dari bunyi-bunyi bahasa yang diselidiki karena fonetik itu adalah ilmu
yang mempelajari bunyi. Oleh karena fonetik itu ilmu bunyi tentulah da-
lam hal ini penulis akan membicarakan bunyi-bunyi bahasa Melayu di be-
kas Kerajaan Siak (Kecamatan Siak dan Siak Hulu). Bunyi-bunyi bahasa




BUNYI VOKAL /a/ DALAM BERBAGAI POSISI
Kecamatan Posisi Awal Posisi Tengah Posisi Akhir
Siak [?aku] 'saya' [bEsa] 'besar'
—
[?ans3] 'angsa' [g»ta] 'karet'
— [?ayah] 'ayah' [laba] 'lebah'
[?amba] 'saya' [?upa] 'mencium'
BAGAN 2
BUNYI VOKAL/V DALAM BERBAGAI POSISI
Kecamatan Posisi Awal Posisi Tengah Posisi Akhir
Siak
— [btlah] 'belah' [?ipi'] 'ipar'
— [btl^ap] 'beberapa' [kOdyt] 'kejar'
Siak Hulu — [stBibu] 'seribu' [bantl] 'bantal'
[stBatu?ih] [kDdye] 'kejar'
BAGAN 3
BUNYI VOKAL/i/ DALAM BERBAGAIPOSISI
Kecamatan Posisi Awal Posisi Tengah Posisi Akhir
Siak — [lidah] 'lidah' [giKusi] 'gusi'
—
[di?D] 'dia' [dya?i] 'jari'
Siak Hulu — [?ipal5] 'ipar' [?ati] 'hati'
[bisan] 'ipar' [dyabi] 'jari'
BAGAN 4
BUNYI VOKAL /a/ DALAM BERBAGAI POSISI









bunyi vokal 70/ DALAM BERBAGAIPOSISI
Kecamatan PosisiAwal PosisiTengah Posisi Akhir
Siak [?DKay] 'orang' [mDntuw] 'mertua'
—
[g5ndul] 'gundul' [dik3] 'kamu'
Siak Hulu
— [?3bD?] 'rambut' [kDdyi] 'kerja'
[gjman] 'geraham'[ku?aD] 'muara'
BAGAN 6
BUNYI VOKAL /u/ DALAM BERBAGAI POSISI
Kecamatan Posisi Awal Posisi Tengah Posisi Akhir
Siak — [lutut] 'lutut' [l^abu] 'paru-paru'
[kusi] 'kursi' [sudu] 'sendokgulai'






BUNYIDIFTONG /aw/ DALAM BERBAGAIPOSISI
Kecamatan Posisi Awal Posisi Tengah Posisi Akhir








BUNYI DIFTONG /ai/ DALAM BERBAGAI POSISI
Kecamatan Posisi Awal Posisi Tengah Posisi Akhir
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BUNYIKONSONAN /p/ DALAM BERBAGAIPOSISI
Kecamatan Posisi Awal Posisi Tengah Posisi Akhir
Siak [pftanah] 'fitnah' [dapu] [tigkap]
'dapur' 'tingkap'
[p)?ut] 'perut' [p^rapu] [kuntyup]
'penyapu' 'kuncup'






BUNYI KONSONAN /b/ DALAM BERBAGAI POSISI
Kecamatan Posisi Awal Posisi Tengah Posisi Akhir
Siak [bfcbi] 'beri' [k^btbaw] 'kerbau' —
[bfbu?] 'beruk' [bambutan] 'rambutan'




BUNYIKONSONAN /d/ DALAm BERBAGAI POSISI
Kecamatan Posisi Awal Posisi Tengah Posisi Akhir
Siak [dal5ah] 'darah' [p^ndD?] 'rumah
di ladang'
[dJpan] 'muka' [?ad3?] 'arah' —
Siak Hulu [dJbu] 'debu' [lida] 'lidah'' —
[diman?] 'dimana' [?idu] 'cium'
BAGAN 12
BUNYI KONSONAN /t/ DALAM BERBAGAI POSISI
Kecamatan Posisi Awal Posisi Tengah Posisi Akhir
Siak [tabin] [niantuwo] [bambut] 'rambut'
'taring' 'mertua'
[talingo] [b^tah] [sumbat] 'sumbat'
'telinga' 'betis'
Siak Hulu [tuntu?i?] [kiti] [bansat] 'miskin'
'tuntut' 'kita'




BUNYIKONSONAN /ty/ DALAM BERBAGAIPOSISI















BUNYI KONSONAN /dy/ DALAM BERBAGAI POSISI
Kecamatan Posisi Awal Posisi Tengah Posisi Akhir





Siak Hulu [dyantu?ag] [k^dyaK] 'kejar' —
'jantung'




BUNYIKONSONAN /k/ DALAM BERBAGAIPOSISI













BUNYI KONSONAN /g/ DALAM BERBAGAI POSISI




















BUNYIKONSONAN /?/ DALAM BERBAGAIPOSISI



















BUNYI KONSONAN /r/ DALAM BERBAGAI POSISI
Kecamatan Posisi Awal Posisi Tengah Posisi Akhir
Siak [n?] 'rok' [kursi] 'kursi' —
[saprai] 'seprai'
—





BUNYIKONSONAN /m/ DALAM BERBAGAIPOSISI






















BUNYI KONSONAN /n/ DALAM BERBAGAI POSISI























BUNYIKONSONAN /ji/ DALAM BERBAGAIPOSISI
Kecamatan Posisi Awal Posisi Tengah Posisi Akhir
Siak Ijiamu?] 'nyamuk' [sujii] 'sepi' —
[kojiaji] 'kenyang' —
Siak Hulu [pamu?] 'nyamuk' [m^3sa] 'mencuci'
BAGAN 22
BUNYI KONSONAN /g/ DDALAM BERBAGAI POSISI




















BUNYIKONSONAN /s/ DALAM BERBAGAIPOSISI





















BUNYO KONSONAN /h/ DALAM BERBAGAI POSISI













BUNYIKONSONAN /I/ DALAM BERBAGAIPOSISI






















BUNYI KONSONAN /w/ DALAM BERBAGAI POSISI
Kecamatan Posisi Awal Posisi Akhir Posisi Tengah
Siak [wadyib] 'wajib' [tyawan] 'cangkir' —
[warna] 'warna' [?awa9] 'rawa' —





BUNYIKONSONAN /j/ DALAM BERBAGAIPOSISI
Kecamatan PosisiAwal Posisi Tengah Posisi Akhir
Siaic [jakin] 'percaya' [sajS 'saya' _
[?ijis] 'sayat' —





BUNYI KONSONAN /b/ DALAM BERBAGAI POSISI
Kecamatan PosisiAwal Posisi Tengah Posisi Akhir
Siak tlSakit] [?i|Jan] [stluwabl 'celana'
'rakit'
'orang'
[badyin] [k3bat] [?ajab] 'air'
'rajin' 'potong'
Siak Hulu [feumaj [dya:6lj [lijib] 'leher'
'rumah' 'jari'




BUNYIKONSONAN /z/ DALAM BERBAGAIPOSISI












Berdasarkan penelitian, bunyi gugus konsonan yang dijumpai a-
dalah gugus konsonan mb, misalnya, [mbun]. Bunyi gugus konsonan
(mb) dijumpai dalam frekuensiyang sedikit sekali.
Bagan-bagan di atas telah menjelaskan kepada kita bunyi-
bunyi bahasa Melayu di daerah bekas Kerajaan Siak (Kecamatan Siak
Hulu dan Siak). Bunyi-bunyi itu dapat dikelompokkan sebagai berikut:
a. bunyivokal(a,t,^,3 i,u.)
bunyi diftong (aw, ai)
bunyi konsonan, (p, b, d, t, y, t, dy, k, g, ?, r, m, n»ji, 9, s» h, I, w, j, b,
z). Bunyi-bunyi vokal itu terdapat pada posisi tengah dan akhir,
sedangkan pada posisi awal tidak dijumpai.
Bunyi-bunyi diftong pada umumnya terdapat pada posisi akhir.
Bunyi-bunyi konsonan dapat dikelompokkan sebagai berikut.
a. Bunyi-bunyi konsonan (p, t, ?, m, n, 9, 1, b) terdapat pada posisi
awaktengah dan akhir.
Bunyi-bunyi konsonan (b, d, ty, k, g, r, ji, w, j, z) terdapat pada posisi
awal dan tengah saja.
Bunyi (S) ada yang terdapat pada posisi awal, tengah, dan akhir,
tetapi ada juga pada desa yang lain, tidak terdapat bunyi (S) pada
posisi akhir.
Bunyi (h) pada posisi awal tidak dijumpai, pada posisi tengah dite-
mui, tetapi dalam frekuensi yang sedikit sekali, sedangkan bunyi (h)






Untuk menentukan fonem-fonem segmental bahasa di daerah bekas
Kerajaan Siak, penulis selalu berdasarkan berbagai contoh pasangan
minimal. Pasangan minimal itu diambil berdasarkan data fonetis. Data-

































[mati] 'mati' ^/ S/dan/i/
[?uwan] 'nenek'






Berdasarkan pasangan minimal di atas maka dapatlah disimpulkan
bahwa fonem-fonem bahasa Melayu itu di daerah bekas Kerajaan Siak
(Kecamatan Siak dan Siak Hulu) terdiri dari /p/, /b/, /d/, /t/, /ty/,
/dy/, /k/, /g/, /m/, /n/, /ji/, /g/, /s/, /h/, /I/, /w/, /j/, /b/, /z/, /a/,
/t/,/->/,/u/, /i/, /aw/, /ai/.
2.2.3 Dasar Ucapan Fonem
Setelah diketahui jumlah dan jenis-jenis fonem di dalam bahasa
di daerah bekas Kerajaan Siak (Kecamatan Siak dan Siak Hulu), maka per-
lulah di sini disebutkan pula daerah artikulasi dari tiap-tiap fonem itu se-
bagaiberikut:
1. /p/ bilabial letup, tak bersuara dan tak beraspirasi;
2. /b/ bilabial letup bersuara;
3. /m/nasal bilabial bersuara;
4. /w/ bilabial bersuara aproximant;
5. /t/ dental alveolar letup tak bersuara;
6. /d/ dental alveolar letup bersuara;
7. /n/nasal dental alveolar bersuara;
8. /s/ lamino alveolar frikatif tak bersuara;
9. /l5/ frikatif uvular bersuara;
10. /I/apiko alveolar lateral;
11. /ty/ lamino prefalatal tidak bersuara dan tidak beraspirasi;
12. /dy/lamino prepalatal bersuara;
13. nasal fronto palatal bersuara;
14. /z/ lamino alveolar bersuara;
15. /j/fronto palatal;
16. /k/ dorso velar letup bersuara dan tidak beraspirasi;
17. /g/ dorso velar letup bersuara;
18. /g/nasal dorso velar bersuara, dan
19. /h/glotal frikatif tak bersuara.
Selain dasar ucapan fonem konsonan di atas ditemui juga glotal
stop [?]. Akan tetapi, glotal stop itu merupakan variasi fonem /k/ di be-
lakang kata.
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Variasi dari [ti] adalah bunyi [r] yang jarang dijumpai. Akan tetapi,
[r] yang ditemui itu adalah apiko velar tak bersuara.
Di bawah ini dikemukakan dasar ucapan fonem vokal sebagai beri-
kut:
1. /i/depan atas tak bundar,
2. /It/depan agakrendah tak bundar'
3. /a/depan bawah tak bundar,
4. /3/belakangagakrendah bundar, dan
5. /u/belakang atas bundar.
Fonem /t/ bervariasi dengan / V dasar ucapaimya di bawah pusat
agak ke atas tidak bundar (unrounded).
2.2.4 AnalisaPeta
1) Peta 4 menunjukkan bahwa bunyi (Dl pada awal kata kadang-kadang
berubahmenjadi [a], [u],tetapiadajugayanghilang.
2) Peta S menunjukkan bahwa bunyi [jj} bervariasi dengan bimyi [i].
3) Peta 6 menunjukkan bahwa bunyi bervariasi dengan bunyi [i],
[w], pada bunyi kedua dari belakang hilang.
4) Peta 7 menunjukkan bahwa bunyi [b], pada wal kata, kadang-
kadang hilang. Bunyi [?] pada akhir kata ada yang berubah menjadi
[u?l,[a?].
5) Peta 8 menunjukkan bahwa bunyi [t] pada awal kata tidak bervari
asi pada awal kata. Bunyi [I] di tengah ada yang hilang.
6) Peta 9 menunjukkan bahwa [a?] bervariasi dengan bunyi [?]. Bunyi
[0] bervariasi dengan [i].
7) Peta 10 menunjukkan bahwa bunyi [b] pada wal kata hilang. Bunyi
I:?] bervariasi dengan [u].
8) Peta 11 menunjukkan bahwa bunyi [,}] bervariasi dengan bunyi
dan [0]. Bunyi [h] di belakang kata kadang-kadang hilang.
9) Peta 12 menunjukkan bahwa bunyi pj bervariasi dengan bunyi p].
Bunyi [b|| di belakang kata kadang-kadang hilang.
10. Peta 13 menunjukkan bahwa bunyi [r] di tengah kata kadang-kadang
hilang.
11. Peta 14 menunjukkan bahwa bunyi [dy] pada awal kata tidak ber
variasi. Bunyi [h] bervariasi dengan bunyi pth], [ah], foh].
12. Peta 1S menunjukkan bahwa bunyi [aVj bervariasi dengan |p].
13. Peta 16 menunjukkan bahwa bunyi [t] pada akhir kata kadang-ka
dang bervariasi dengan [?].
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14. Peta 17 menunjukkan bahwa bunyi [t] pada akhir kata bervariasi
dengan[s],[i?],[ih].
15. Peta 18 menunjukkan bahwa bunyi [m] ditengahtidak bervariasi.
Bunyi [h] pada akhir kata kadang-kadang hilang.
16. Peta 19 menunjukkan bahwa bunyi [i] pada wal kata ada yang hilang,
tetapi dalam frekuensi yang sedikit sekali.
17. Peta 20 menunjukkan bahwa bunyi [1] pada akhir kata ada yang tetap
dan ada yang hilang.
18. Peta 21 menunjukkan bahwa bunyi [b] pada akhir kata ada yang
hilang. Bunyi vokal [i] bervariasi dengan/a/, /t/.
19. Peta 22 memmjukkah bahwa bunyi [a6[ pada akhir kata bervariasi
dengan[5],[a],[ab1-
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Bahasa Melayu di bawah bekas Kerajaan Siak (Kecamatan Siak dan
Siak Hulu) mempunyai morfem bebas dan morfem terikat. Morfem be-
bas, misanya, [kamb3], [tyDb^da?], [?utan], [tyaoku], [Obai)], [tu6un],
[d)r3 9]. Morfemterikatterdiridari, {mj}, {b^, {p»}, {di}, {kan},









































Di dalam bahasa Melayu di daerah bekas Kerajaan Siak
(Kecamatan Siak dan Siak Hulu) dijumpai juga kata majemuk. Untuk


















Daii contoh-contoh kata majemuk di atas jelas bagi kita bahwa
kata majemuk di dalam bahasa Melayu di daerah bekas Kerajaan
Siak (Kecamatan Siak dan Siak Hulu) menurut hukum Diterangkan




Kata berulang dalam bahasa Melayu di daerah bekas Kera-
jaan Siak (Kecamatan Siak dan Siak Hulu) hampir sama dengan bahasa








Menurut Samsuri di dalam pengantar Morfo Sintaksis (1974:59)
perubahan-perubahan pada fonem-fonem yang disebabkan oleh hubung-
an dua morfem atau lebih serta pemberian tanda-tandanya disebut
morfofonemik. Bila berbicara tentang morfofonemik tentulah kita
tidak akan terlepas dari perubahan-perubahan fonem yang disebabkan
oleh hubungan dua morfem atau lebih.
Di dalam bahasa Mdayu di daerah bekas kerajaan Siak
dan Siak Hulu) di jumpai perubahan fonem nasal yang sama dengan
bahasa Indonesia. Perubahan fonem nasal itu adalah berupa /m/
di depan fonem /b/, /n/, di depan fonem /d/, /ji/ di depan fonem








Untuk melhat tipe kalimat, di bawah ini ditampilkan satu pragmen
cerita rakyat. dyadi ?;)li{yttu tigi b£3ana?, dyadi pagi-pagi ma?n3 s^
dan mS?ambi? ?upah maniunbu?. Dyadi dibagiol^ tyubada?. Pagi-
pagi dimakaiyi3tig3bi?ana?,ma?n5,?ana?^?ajah. Dyadi tibi masgpa,
?ana?ji3di? s^Olah. Kat3?ajahn3(^aiuna?ji9matyamman3lahankaw
na? satCflah, jmkaw bdka?in tida? A, bi?alah ma? kat3p> Dyadi tibD
macip3tu ?3lkil)8;^3lah. Di?3 b0ditfilah di ball? pintu k^as satu di?
pun kiBlas satu. Sampailah tu na?i? k^as duw3 sampai kzlas tig3
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»tnp3?, nai?k Mas lim^sampai Mas^am.
Berdasarkan pragmen cerita rakyat di atas, di bawah ini dapat dibuat
beberapa susunan kalimat.
1. ? bantu tigjb^fana?
2. pagi-pagi ma?jt3 mzt'ambi? ?upahm3numbu?
3. ?ana?ji3i naTs^k^lah
4. Di? badibidibali? pintu.
Kalimat-kalimat di atas dapat disusun sebagai kelompok-kelompok
kata yang merupakan untaian.
1. ?3ba9tu/tig3b£?ana?/
2. pagi-pagi/ma?ji3//ra'9?ambi? ?upah m3numbu?///
3. ?ana?g3na?s^3lah
4. di?abadibidibali?pintu
Kalimat-kalimat di atas dapat disusun sebagai kelompok-kelompok
kata yang merupakan untaian dengan tipe berikut.
1. ?:^a9tu/tig3b*?ana?/ (GBl P + GBil GB2)
2. pagi-pagi/ma?jt5// m3?ambi? ?upah m'^umbu?/(W -I- GB
-h GK -t K)
3. ?ana?ji3/na?s2>kDlah/ (GBl -I- GB2)
4. di?D/b?dil5i ///di//bali? pintu/(GB -I- GK -I- D + T)
2.4.2 Kalimat Tanya
Kalimat tanya hampir sama dengan kalimat-kalimat bahasa Indone
sia. Untuk lebih jelas di bawah ini dibuat contoh-contoh sebagai berikut.
a. 1) Ap3k;^»kawta?p gi basam3di?^u?
2) Apakah kamu tidak ikut bersama dia?
b. 1) MikDanda? k?man3?
2) Kamuhendakkemana?
c. 1) ^jnda? k > man - ?
2) Pergi ke mana?
lA.'i Kalimat Aktif
Kalimat aktif juga hampir bersamaan dengan bahasa Indonesia.
Contoh:
a. 1) Ahmad m3makan pisag
2) Ahmad memakan pisang
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b.
1) ?adi? m^2mp3 ?andyig
2) Adik melempar anjing
lAAKalimat Pasif





2) Pisang dimakan Ahmad
b.
1) ?andyi5dil^P3?adi?
2) Anjing dilempar adik
2.5.Leksikon
l.SAKataGanti Orang
Kata ganti orang di dalam bahasa Melayu di daerah bekas Kerajaan
Siak (Kecamatan Siak dan Siak Hulu) adalah sebagai berikut.
a. Kata Ganti Orang










b. Kata ganti orang kedua:




















Bahagian ini penulis mengemukakan kata-kata panggilan dalam
lingkungan keluarga. Kata-kata panggilan itu puii mempunyai variasi-
variasi:







































































2.5.3 BeberapaKata Sebutan Keluarga





















2.5.4 Variasi-variasi Kata yang Mengandung Fonem P dalam Bahasa
Indonesia
1) Kata-kata yang berakhir dengan fonem p dalam bahasa Indonesia
mempunyai beberapa variasi dalam bahasa Melayu di daerah bekas
































[?ab:<?] n ' ; •
[lanti?ag]
[l3mp3]























































Contoh-contoh di atas menjelaskan kepada kita bahwa variasi kata
itu pada umumnya terjadi karena perubahan fonetis. Eonem r dalam
bahasa Indonesia mengalami perubahan dalam bahasa Melayu di daerah
bekas Kerajaan Siak (Kecamatan Siak dan Siak Hulu). Perubahan fonem
itu adalah sebagai berikut.
1. r pada akhir kata ada yang berubah menjadi b.
2. r pada akhir kata yang didahului oleh foneiu a berubah menjadi r.
Kadang-kadang berubah menjadi b.
3. fonem r di tengah kata ada yang berubah menjadi 5 dan ada yang
hilang.
4. fonem r di akhir kata ada yang berubah menjadi b dan ada juga yang
hilang.
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2.5.5 Variasi Kata-kata yang Mengandung Fonem t dalam Bahasa
Indonesia






























































Contoh-contoh di atas menggambarkan kepada kita adalah sebagai
berikut.
1. Fonem t pada akhir kata ada yang tetap dan ada yang berubah
menjadi [?]
2. Fonem /t/ pada awal dan tengah kata tidak berubah.
2.5.6 Variasi Kata-kata yang Mengandung Fonem s











































Contoh-contoh di atas menggambarkan bahwa:
1. kata yang berakhir dengan fonem /s/ dalam bahasa Indonesia, di
dalam bahasa Melayu di daerah bekas Kerajaan Siak ada yang tetap
memakai s dan ada pula yang berubah menjadi h.
2. Fonem /s/ yang terdapat di awal dan di tengah kata tidak mengalami
perubahan.
2.5.7 VariasiKata Tanya














Contoh-contoh di atas menggambarkan:
1. kata ganti apa dan siapa tidak mempunyai variasi;

































2.5.9 Peninggalan Kata-kata Lama
Kata-kata lamayang dijumpai [kal?tah] 'membuat pandai sendiri'.
[m£l9] 'jahat, nakal'.
l.SAOBahasa Raja-raja
Bahasa raja-raja pada zaman sekarang ini sudah sulit dijumpai.
Bahasa itu hilang secara berangsur-angsur. Akan tetapi, di lingkungan
keluarga raja bahasa itu masih terdapat.
2.5.11^ nails is Pet a
1. Peta 24 sampai dengan 31 menunjukkan perbedaan yang jelas antara
dialek laut dan dialek darat.
2. Peta 32 sampai dengan 39 menunjukkan dialek darat lebih berpenga-
ruh daripada dialek laut.
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3. Peta 40 sampai dengan 46 menunjukkan perbedaan yang jelas antara
dialek Tapung dan dialek Siak.
4. Peta 47 sampai dengan 51 menunjukkan dialek Siak dan Tapung
saling pengaruh-mempengaruhi.
5. Peta 52 sampai dengan 63 menunjukkan bahwa bahasa di daerah pe-
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BAB m HUBUNGAN ANTARA BAHASA MELAYU KABUPATEN
KAMPAR BAGIAN TIMUR DAN BAHASA DI DAERAH BEKAS
KERAJAAN SIAK
Setel^ meneliti bahasa Melayu Kabupaten Kampar bagian timur.
dan bahasa di daerah bekas Kerajaan Siak, maka sekarang dapatlah di-
ketahui hubungan bahasa kedua daerah itu. Untuk memperjelas uraian
hubungan bahasa itu maka lebih dulu diuraikan serba sedikit bahasa
di Kabupaten Kampar bagian timur yang diteliti tahun 1977/1978.
3.1 Bahasa Melayu Kabupaten Kampar Bagian Timur
3.1.1 Situasi Bahasa
Uraian situasi bahasa erat hubungannya dengan situasi daerah dan
situasi masyarakat pendukung bahasa. Hal itu disebabkan atau masyara-
kat yang kehidupannya sederhana, bahaswya pun sederhana pula. Se-
dangkan bahasa yang masyarakat pendukungnya kehidupannya maju
bahasanya pun maju pula.
Masyarakat di daerah penelitian banyak mempunyai kehidupan
yang sederhana; letaknya jauh di dusun, perhubungan sulit, pendidikan
belum maju. Akibatnya bahasa di Kabupaten Kampar bagian timur
masih minni tidak dipengaruhi oleh bahasa Iain.
Berdas^kan hasil penelitian 1976/1977 bahasa Melayu Kabupaten
Kampar bagian timur ditinjau dari segi letaknya desa maka dialeknya
dapat dibagi menjadi dialek darat dan dialek laut.
Dialek darat ialah dialek yang dipergunakan oleh masyarakat
yang bertempat tinggal di daerah yang pada umumnya jauh dari pinggir
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sungai, sedangkan dialek laut yang terdapat di daerah yang letaknya di
pinggir sungai.
Daerah dialek laut lebih sedikit dibandingkan dengan dialek darat
karena penduduk daerah itu banyak yang pindah ke kota.
Perbendaharaan kata-kata masyarakat laut lebih kaya dibanding
kan dengan perbendaharaan kata-kata masyarakat darat. Hal itu disebab-
kan oleh faktor perhubungan, pendidikan, dan ekonomi.
iA.lFonologi





Bunyi vokal terdiri dari 1&,1L, D > ft u, i]
Bunyi konsonan terdiri dari: [p, b, ty,dy, k, g, ?, r, m, n, g, ji, s, h,
l,w,j,b,z]
Bunyi-bunyi konsonan ini dikelompok-kelompokkan lagi sebagai
berikut.
a. Bunyi p, t, ?, m, n, s, 1, terdapat pada posisi awal, tengah, dan akhir.
b. Bunyi b, d, ty, dy, k, g, terdapat pada posisi awal dan tengah.
c. Bunyi, r, ij, g, h, w, j, b, z, tidak teratur pemakaiannya. Bunyi r
pada awal dan tengah kata tidak produktif, sedangkan bunyi r pa
da posisi akhir tidak dijumpai. Bunyi ji yang produktif adalah di
tengah kata. Pada akhir kata bunyi g tidak dijumpai. Bunyi g pa
da awal kata tidak produktif, sedangkan pada posisi tengah dan
akhir bunyi g produktif. Bunyi h di awal, tengah, dan akhir tidak
produktif. Bunyi j yang produktif adalah pada posisi tengah.
Pada posisi akhir tidak ditemui. Bunyi w pada posisi awal jarang
ditemui. Bunyi b terdapat pada awal, tengah, dan akhir, tetapi
tidak merata di seluruh desa. Bunyi z tidak produktif.
2.1.2! Fonem Segmental
Fpnem bahasa Melayu Kabupaten Kampar bagian timur terdiri
dari, /p/, /b/, /d/, /t/, /ty/, /dy/, /k/, /g/. /m/, /n/, /p/, /Ij/,




Dari hasil penelitian tahun 1976/1977 dapat diketahui tentang tata
bentukan kata dalam bahasa Melayu Kabupaten Kampar bagian timur.
Dalaip membicarakan tata bentukan kata tentulah kita tidak terlepas dari
pembicaraan morfem.
Dalam bahasa Melayu Kabupaten Kampar bagian timur ada dua
morfem, yaitu morfem bebas dan moefem terikat. Morfem bebas misal-
nya [ma?in], [mala^l, [tyu?i].
Morfem terikat adalah rm»1,[ta], Ibsj, [p^, [kan[, dan [an]. Kadangr
kadang Im2),[tai, [ba!,, [p^,berubahmenjadi[ma], [ta], [ba], [pa].
3.3 Sintaksis
Susunan kalimat bahasa Melayu Kabupaten Kampar bagian timur
hampir bersamaan dengan bahasa Indonesia. Di bawah ini dapat dilihat
contoh-contoh tipe kalimat sebagai berikut.
a. GBl + GK + D + GB2
b. GB1 + GK + D + GB2
c. GB1+GK + GB2
d. GB1+GK + GB2
e. GBl + Neg + K
f. GBl+ K + GB2 + D + GB3
g. GBH-GB2
3.4Leksikon
3.4.1 Kata Ganti Orang
1) Kata ganti orang pertama:










2) Kata ganti orang kedua:
















3) Kata ganti orang ketiga: >














Kata ganti tanya itu adalah sebagai berikut.
/
Bahasa Indonesia


























































































3.4.4 Pemendekan KataBahasaMelayu Kabupaten Kampar














[kgma ? 3n] ' kemarau'
[?ady3 ] 'raja'
3.5 Hubungan Bahasa Melayu Kabupaten Kampar Bagian Timur de-
ngan Bahasa di Daerah Bekas Kerajaan Siak.
3.5.1 HubunganSecara Umum
Setelah membanding-bandingkan basil penelitian tahun 1976/1977
dan tahun 1977/1978 jelaslah bahwa bahasa Melayu Kabupaten Kam
par bagian timur dan Bahasa Melayu di daerah bekas Kerajaan
Siak (Kerajaan Siak dan Siak Hulu) mempunyai hubungan yang erat seka-
li. Bahasa di kedua tempat penelitian itu sama-sama bahasa Melayu.
Walaupun bahasa di kedua daerah penelitian itu sama-sama bahasa
Melayu; namun, bahasa itu mempunyai variasi-variasi menurut letak de-
sa masyarakat pendukung bahasa itu.
Ditiniau dari seei dialek bahasa Melayu di daerah Kabupaten Kam
par bagian timur dan bahasa Melayu di daerah bekas Kerajaan Siak
terdiri dari:
a. dialek darat, yaitu dialek yang dipakai oleh masyarakat yang daerah-
nya jauh dari pinggir sungai.
b. dialek laut, yail|: dialek yang dipakai oleh masyarakat yang daerah-
nya terletak di pinggir laut.
Walaupun bahasa di kedua daerah penelitian itu sama, tetapi ada
perubahan bunyi dari bahasa Indonesia ke bahasa Melayu Kabupa
ten Kampar bagian timur yang tidak terdapat dalam bahasa di daerah
bekas Kerajaan Siak (Kecamatan Siak dan Siak Hulu). Perubahan bunyi
yang dimaksudkan adalah perubahan bunyi /a/ pada akhir kata dalam











Di dalam bahasa Melayi







j di daerah bekas Kerajaan Siak tidak ada












njadi [?] di Kabupaten Kampar bagian
lllllur uaiiya iciucipiti ui uaciaii r uiau r i uia.u itu ivcwivixj-c*.
dekat dengan Malaysia dibandingkan dengan letak daerah bekas Kerajaan
Siak (Kecamatan Siak dan Siak Hulu). Hal itu menyebabkan bahasa di
Melayu Penyalai mirip dengan bahasa Malaysia.
Ditinjau dari aspek fonetik dan fonem bahasa Melayu Kabupaten
Kampar bagian timur dan bahasa di daerah bekas Kerajaan Siak (Ke
camatan Siak dan Siak Hulu) jumlah fonetik dan fonem sama. Perbeda-
annya terletak pada distribusinya.
Dalam bahasa Melayu Kabupaten Kampar bagian timur bunyi
/h/ pada akhir kata pemakaiannya hanya dalam frekuensi rendah, se-
dangkan di dalam bahasa di daerah bekas Kerajaan Siak dijumpai freku-
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ensi pemakaiannya tinggi.
Untuk melihat hubungan bahasa Melayu Kabupaten Kampar ba-
gian timur dan bahasa di daerah bekas Kerajaan Siak (Kecamatan Siak
dan Siak Hulu) lebih jelas, pada halaman berikut ini ditampilkan peta-
peta unsur fonetis dan peta-peta unsur leksikal.
3.6 Hubungan Aspek Bahasa
Ditinjau dari segi unsur fonologi, bahasa di Kabupaten Kampar
bahagian timur sama dengan bahasa di daerah bekas Kerajaan Siak.
Bunyi vokal dan konsonan sama-sama terdiri [a.S,?, D, i, u, p,
d. t, ty, dy, k, g, ?, r, m, n, p, g, s, h, I, w, j, b, z], Fonem segmental
sama-sama terdiri dari [p, b, d, t, ty, dy, k, g, m, n, ji, i), s, h, 1, w,
j, b, z, n,£., u, i].
Walaupun ada persamaan, tetapi perbedaannya masih ada yang di-
sebabkan oleh letak daerah. Perbedaan itu misalnya bunvi /h/. oada
akhir kata umumnya hilang di daerah Kabupaten Kampar bagian ti
mur, sedangkan di daerah bekas Kerajaan Siak umumnya /h/ itu jelas
pada akhir kata.
Aspek morfologi juga hampir bersamaan hanya berbeda variasi.
Walaupun terdapat variasi yang berbeda; namun, bahasa/dialek di daerah
bekas Kerajaan Siak dengan bahasa di Kerajaan Kampar bagian timur
terdapat persamaannya.
Permajemukan bahasa di kedua daerah penelitian sama-sama meng-
ikuti hukum DM.
Struktur kalimat hampir sama antara bahasa-bahasa Kabupaten
Kampar bagian timur dengan bahasa di daerah bekas Kerajaan Siak.
Ditinjau dari segi leksikon maka perbendaharaan kata-kata hampir
bersamaan hanya berbeda dalam variasi bunyi. Daerah yang letaknya
berbatasan antara Kabupaten Kampar bagian timur dan daerah bekas
Kerajaan Siak, bahasanya sering pengaruh-mempengaruhi. Hal ini dapat
dilihat dalam peta. Perbendaharaan kata-kata di daerah yang terletak di-
pinggir sungai lebih maju daripada bahasa yang terletak di daerah yang
jauh ke darat. Hal ini sama-sama ditemui di kedua daerah penelitian
karena daerah di pinggir sungai sering berhubungan dengan orang luar
yang datang dari daerah lain.
3.7. AnalisisPeta
1) Peta 64 sampai dengan 68 menunjukkan bunyi bahasa yang terdapat
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di Kabupaten Kampar bagian timur dan didaerah bekas Kera-
jaan Siak (Kecamatan Siak dan Siak Hulu) saling pengaruh-mem-
pengaruhi.
2) Peta 69 sampai dengan 73 menunjukkan pengaruh bunyi bahasa
dialek laut lebih kuat daripada dialek darat.
3) Peta 74 sampai dengan 79 menunjukkan bahwa bunyi-bunyi di daerah
penelitian mempunyai banyak variasi.
4) Peta 80 sampai dengan 83 menunjukkan daerah yang memakai [?]
di belakang kata-kata hanya sedikit, yaitu daerah yang terletak de-
kat Kepulauan Riau.
5) Peta 84 sampai dengan 99 menunjukkan kata-kata dialek darat dan
•ialek laut saling pengaruh-mempengaruhi.
6) Peta 100 sampai dengan 108 menunjukkan variasi kata itu banyak
karena pengaruh letak daerah.
7) Peta. 109 sampai dengan 112 menunjukkan kata-kata dialek laut yang
mempengmmhi dialek darat.
8) Peta 113 sampai dengan 123 menunjukkan kata-kata dialek darat le
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BAB IV KESIMPULAN DAN SARAN
Setelah penulis menguraikan bahasa di daerah bekas Kerjaan Siak
(Kecamatan Siak dan Siak Hulu) dan mencari hubungannya dengan ba
hasa Melayu Kebupaten Kampar bagian timur, maka sekarang dapat di
jelaskan kesimpulan-kesimpulan dan saran-saran.
4.1 Kesimpulan
Perhubungan ke daerah penelitian ada yang sulit dan ada yang mu-
dah. Antara satu desa dan desa yang lain umumnya dibatasi oleh hutan
dan sungai. Hal ini mengakibatkan terjadinya variasi-variasi bahasa.
Bahasa yang ada di daerah bekas Kerajaan Siak Sri Indrapura adalah
bahasa Melayu. Bahasa lain tidak berpengaruh di daerah bekas Kera
jaan Siak.
Berdasarkan letak daerah, maka dialek di daerah bekas Kerajaan Si
ak dapat dibagi menjadi:
a. dialek Siak di Kecamatan Siak;
b. dialek Tapung di Kecamatan Siak Hulu;
c. dialek darat, yaitu dialek yang dipakai oleh masyarakat yang letak
daerahnya jauh dari pinggir sungai atau sering juga disebut dengan
dialek petalangan.
Bunyi-bunyi bahasa di daerah bekas Kerajaan Siak terdiri dari:
a. bunyiv(ykal[a,€,D,a,i,u]
b. bunyi diftong [aw, ai]




Bunyi-bunyi vokal itu terdapat pada tengah dan akhir. Se-
dangkan pada posisi awal tidak ada.
Bunyi-bunyi diftong pada umumnya terdapat pada posisi akhir.
Bunyi konsonan dapat dikelompokkan sebagai berikut.
a. Bunyi-bunyi konsonan [p, t, m, n, q, b] terdapat pada posisi awal,
tengah, dan akhir.
b. Bunyi-bunyi konsonan [b, d, ty, dy, k, g, r, n, w, j, z] terdapat
pada posisi awal dan tengah saja.
c. Bunyi /s/ ada yang terdapat pada posisi awal, tengah, dan akhir,
tetapi ada juga pada desa yang lain tidak ditemui bunyi /s/ pada
posisi akhir jarang.
d. Bunyi /h/ pada posisi awal tidak dijumpai, pada posisi tengah dite
mui, tetapi dalam frekuensi yang sedikit sekali, sedangkan bunyi /h/
pada posisi akhir kadang-kadang tidak.
Fonem segmental bahasa di daerah bekas Kerajaan Siak terdiri dari
[p, b, d, t, ty, dy, k, g, m, n, ji, q, s, h, 1, w, j, b, z, a,i.,^, 5, u, i, aw, ai].
Morfem di daerah bekas Kerajaan Siak terdiri dari morfem bebas
dan morfem terikat. Morfem bebas misalnya, [kamb^, ty3b3da?, ?utan,
tyangku, t3baq tubun, d3e3q. Morfem terikat terdiri dari m, b, di, p, t,
kan,an.
Pemajemukan bahasa di daerah bekas Kerajaan Siak sama dengan
pemajemukan bahasa Indonesia, yaitu menurut hukum DM, yang dite-
rangkan selalu mendahului yang menerangkan.
Kata ulang bahasa daerah bekas Kerajaan Siak sama dengan kata
ulang dalam bahasa Indonesia.
Perubahan fonem nasal bahasa di daerah bekas Kerajaan Siak sama
dengan perubahan fonem nasal di dalam bahasa Indonesia, misalnya /m/
di depan fonem /b/, /n/ di depan/d/,,/n/ di depan fonem /dy/, dan /n/
di depan fonem /g/.
Kalimat tanya, kalimat aktif, dan kalimat pasif hampir sama dengan
bahasa Indonesia.
Perbendaharaan kata di daerah pinggir sungai lebih banyak dari per-
bendaharan kata di daerah yang letaknya jauh ke darat.
Bahasa yang dipakai di Kabupaten Kampar bagian timur dan di
daerah bekas Kerajaan Siak sama-sama terdiri dari diaiek laut dan dialek
darat.
Jumlah bunyi dan fonem segmental bahasa Kabupaten Kampar ba-
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...gian timur sama juinlahnya dengan bahasa di daerah bckas Kerajaan
Siak.
Aspek morfologis, sintaksis, dan leksikon terdapat persamaan anta-
ra bahasa Kabupaten Kampar bagian timur dan bahasa di daerab Ke
rajaan Siak.
Bahasa di daerah Kabupaten Kampar bagian timur dan di daerah
bekas Kerajaan Siak masih murni karena tidak terdapat pengaruh yang
besar dari bahasa lain.
4.2Saran-saran
Untuk pembinaan bahasa daerah sebaiknyalah cendekiawan dari
daerah penelitian membuat penulisan cerita-cerita rakyat dengan ba
hasa daerahnya sendiri.
Oleh karena bahasa di kedua daerah penelitian masih murni, maka
sebaiknyalah para cendekiawan membina bahasa itu.
Demikianlah laporan ini disusun semoga berguna dalam pengem-
bangan bahasa dan sastra Indonesia.
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Dyadi ?36antu tig^b'^ana? dyadi pagi-pagi ma?jio sadag m€?ambi?
?upah maaumbu? dyadi dibagi ?^bai) tyubada? pagi-pagi dimakaryi3 tig 3
b.£?ana?. Tib3nias3jio ?ana? di?3 na? s^olah, dyadi kat3 ?ajahjio dya-
gan matyam man3lah^i}kaw na? sak3lah,^kaw baka?in tida? a bi?alah
ma? katDjio. Dyadi tib^mas^jiotu ?uba9 s^kolah di?3 bsdibilah di balik
pintu, ?u5ag tu kalas satu di?3pun kalas satu, sampailah ?uba9tu na?i?
k^as duw), sainpai kaias tig), ^mpat, na?i? k^as lim) sampai k^as
?jnam, ?akibjio b€tyakap pada ma?jio, ma? ?aku na? s^olah ma?, ma
kaogubu?aku na? psgi bsiady) a bi?alah na?. S^kaba^ ?ajah2»gkawnda?
di dyual pambali badyu dan s^4uw^^>9kaw, pad3si?ap3 na? di dyual?al.
Didyu?al padabady), dyadi didyu?al pad^badyD ?ajah jio tadi, dib0li
k^akaia?an dyadi ma?;io tu pula? di dyu?aljio sam^bajo dihaii k2kud3,
pggilah di?o k3s^olah. ?ajah jio dituk) deijan ka?in saiuw), badyu, ma?-
jiodituk3dyo kud), dyadi ma?jio tu ?untu? ?untu? badyo, ma?notutukag
tyutyi ?untu? ukag ^alokjbaw, ?iti?, ?ans3 , dyandijiDdituggag jio,
?ajah JIO dipakainy) dyadi t£buslah di?o badyalan ?ajah jio dipakai ?bati-
po dituk^tfegan saiuw), ka?in badyu, kalawma?po dituggag ?a6atino di-
tuk3dy»kud.Dyadi kud), bedyalan bgdyalan tebus masu?utan. Tib3di
tegah ?utan?auskaka?no.
Dyadi tib3dit9gah dyalan ?aus ?anus aku katDjio na? minum, tepo ?aji6
tida? ad)di bumi, tida? ad)di lagit ?ajib pauh kud)inilah ?aku minum
kat)p) Dyadi tida? ad)ajiB di bumi, tida? ad3di lagit kat)no aku bisa
minum ap)kah itu? sudah itu badyalan pul) di?o, bsdyalan, bsdyalan.
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bsdyalan, lamo bsdyalan isbaso di?o lap3kan nampa? di?o katyil mati.
Dyadi nampa? kantyil mati itu, dyadi sudah l^pas itu di?o t^dyump)
lah kantyil di tegah dyalan, nasib aku Iap5kat3jio, ?apo bu?atlah.
Dyadi disambIih]io kantyil tadi. K^tikjdisgmblih kantyil tadi ma^gabi?
?ana?jio dalam psbut na inilah nam^jiy ?indu?g naram, ana?^o halal.
?inilah nam^po kantyil jag ?akan dimakan, s^ab ?ana? Jlo maggari?
dalam pfcliit. Dyadi tib3su?atu mas^diTo na? batandin kapadD ?ana?
badyo j^nda?, si?apa jag dapat itu na?i? pagkat tjnggi. Itu t£ka-1£ki.
Dyadi t£ka-tski di?o kapad3 ?ana? badyo. ?ana? badyo tu tadi kalaw
si?ap3 jag manandalam pas::?alan tska-ttki ?itu tadi kan di?o ?akan
mtndyadi badyo mudo. Dyadi sudah lepas ?itu tibasu ?ato masy dityyba?
?ana? tu tadi. Na?i? di?3di ?atas mahligai. Mahligai tu tadi ?ana? badyo
tuwan patri tu tadi ta? pandai di?o ?ana? taggo tudyandyagkan. Dyadi
S£ti?ap dina?i?no satu, satu, duw3, duw3, tig3,ampat,ampat sampailah
sembilan puluh sembilan ana? dyandyag jo sampai di situ ?ana? badyo
tu tadi ?ad3di?atas dyadi tib^di situ bataji3lah di?. S2*;abag ?aku buka?
teka-t£ki kat3?ana mis3kin tadi. "Ma? dituggag ?ajah dipakai, ?ap>
kah itu?. Tida? ?ad3 ?ajib di bumi tida? ?ado ajib di lagit bisa minum
?ap kah itu? "Ma? haram ?ana? ?alal ap^kah itu?, kato buda? tu tadi,
si?ap3 tida? dapat dipantyug tidak betaji3. Si?ap3 dapat na?i? di?o man-
dyadi badya mudo, ma?go akan ditabus bali?, dyadi sudah Ispas itu di-
tajio tida? dapat, tubun ?ana? badyo tu ksbawah taggo sudah itu na?
i? lagi, lalu diszfcut 3l^h ?ana? mis3kin tadi. Ma? kat3g ) dituggag ?ajah
dipakai ?ap3kah itu ?ma? dituggag dituk3kan k^ad3 Badyo degan kudo.
?ajah dipakai, ajah tadi aku gadaikan kapad3 badyo ?aku bsli s£luw3
degan badyu,inilah aku pakai. Tidak ado ?ajib di bumi tida? ado ajib di
lagit? aku bisa minum ap3kah nam3p3p^uh kud3kato buda? tu. Ma?
ji 3 haram ?ana? ?alal ?ap3kah itu. ?itu suatu barag, kantyil disemb^ih,
m<i?g3mati, ?ado ana?ji3di dalam dimakan ?ana? tu ta? di? otu. Dyadi




























Pernah tinggal di luar desa ini? □ ya □ tidak
Kalau ya dimana? mulai
sampai dan kembali lagi
ke desa ini pada
f. Sukaberpergianke luar desa □ ya □ tidak
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Kalauyaberapakalisebulan!










□ kota di biarRiau
Kawin: □ ya □ tidak
Bahasa rumah langga
p^hasa lain yang dikuasai dengan baik:.
Pdcerjaan dimana?
Kedudukan dalam masyarakat □ biasa saja □ agak lebih dari
kebanyakan.




























































































































































































































































































































301. tujuh : .iiy
302. delapan Mi




















































































1. Menurut pendapat Bapak/Ibu, Saudara adakah kampung di sekitar
ini yang bahasanya sama atau hampir sama dengan bahasa di kam
pung ini! □ ya □ tidak





3. Adakah kampung di sekitar ini yang bahasanya dianggap beda de
ngan bahasa disini! □ ya □ tidak






5. Apakah beda basa di sini dan bahasa di sana?
Crsl 03
6. Apakah ada yang dianggap lucu atau aneh dalam bahasa di kampung
lain di sekitar ini?
□ ya □ tidak





8. Terangkan apa yang lucu atau aneh itu?
c '-J I ! ; " '
pi .p r pr-
p r V T"" \ ' 'P ■ B '' H G \
DEPAHTp'^-1
dam KE3U')^YA^^^
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